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ABSTRAK

Perkembangan teknologi elektronika telah berkembang dengan pesat,
sehingga maiiusia berusaha untuk membuat suatu sistem yang bisa
mempermudah dan membuat efisien segala sesuafu yang dikerjakannya. Alat
kendali papan skor di berbagai gedung olah raga masih menggunakan sistem
tombol atau sistem manual. Oleh karena itu untuk mempermudah dalam
pengoperasian maka digunakan kendali remote supaya lebih praktis dan
efisien. Pada pembuatan alat ini digunakan mikrokontroler AVR yang
memiliki arsitektur RISC 8 bit dimana semua instruksi dikemas dalam kode
16 bit (16-bit word) dan sebagian besar instruksinya dikemas dalam satu
siklus clock. Alat pencaiat skor dengan kendali remote ini menggunakan infra
merah dari remote sebagai masukan dan IR receiver sebagai penerima infra
merah. Mikrokontroler ATMegaS merupakan pengontrot yang mengatur
proses kerja secara keseluruhan baik mulai dari masukan input mengolah data
yang masuk sampai ke output/keluaran display yang berupa led maupun dot
matrik Pembuatan seven segment ini menggunakan lampu LED yang disusun
selayaknya sebuah seven segment. Untuk LED kecil membutuhkan arus 15
mAdan tegangan 1,5 V. Sedangkan LED besar membutuhkan arus 15mA dan
tegangan 3 V. Ketika power On maka alat dapat disetting baik nama kedua
team, babak pertandingan, waktu pertandingaa Setelah semua di-setting
maka untuk menjalankannya tekan tombol display pada remote. Dan akan
berhenti ketika waktu yang disetting berakhir. Saat waktu pertadingan
berjalan, maka skor baru dapat dijalankan. Dengan remote merk sony alat ini
dapat bekerja, dan remote inilah yang dapat mengendalikan papan skor. Dari
hasil perancangan, alat ini dapat berfungsi seperti yang dimginkan, meskipun
masih terdapat kelemahan pada remote, yakni kendala pada jarak atau
jangkauan 1meter.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi elektronika telahberkembang dengan pesat, sehingga

manusia berusaha untuk membuatsuatu sistemyang bisa mempermudah dan membuat

efisien segala sesuatu yang dikerjakannya. Manusia tidak henti-hentinya mengkaji dan

meneliri teknologi elektronika untuk berbagai macam kegunaan atau manfaat yang

akan dirasakan seperti alat pencatat skor dengan kendali remote. Kebanyakan alat

kendali papan skor di berbagai gedung olah raga masih menggunakan sistem tombol

atau sistem manual kecuali gedung olah raga yang bertarafnasional dan inlernasional.

Oleh karena itu untuk mempermudah dalam pengoprasian atau pengggunaannya maka

digunakan kendali remote supaya lebih praktis danefisien. Dalam pembuatan alat ini

digunakan sinyal infra redsebagai masukan dari remote, dan output berupa dotmatrik

yang ditampilkan oleh LED. Sebagai penampil skor, babakdan waktu juga digunakan

LED berukuran besar yang mana disusun layaknya sebuah seven segmen. Sebagai

otak dari alat ini digunakan ATMegaS.

1.2 Perumusan Masalah

Untukmerancang danmembuat alatini permasaiahan lebih ditekankan pada

I. Bagaimana merancang alat pencatat papan skordengan kendali remote.



2. Bagaimana merancang dan membuat perangkat Junak mikrokontroler yang

mampu mengolah data masukan dari remote dan keluaran menggunakan

dot matrikyangditampilkan berupa LED.

1.3 Batasan Masalah

Batasan masalah dari pembuatan alat pencatat skor dengan kendali remote ini

adalah sebagai berikut:

1 Jangkauanyang mampuditerima sensoradalah2m.

2. Remote hanya mengggunakan 1merk, yaitu sony.

3. Output ditampilkan melalui LED.

1.4 Tujuan

Adapun dalam rangka merancang dan membuat Pencatat Skor Dengan

Kendali Remote, makatujuan daripembuatan alat ini adalah :

1 Merancang danmembuat alat pencatat skor yang praktis danefisien.

2. Mampu diaplikasikan ke dalam gedung olah raga kampus maupun di

gedung olah raga manapun.

3.

1.5 Manfaat Pembuatan Alat

Manfaat pembuatan alat ini yaitu membuat praktis dan efisien dengan cara

mengganti skor secara langsung menggunakan remote sehingga dapat terlihat pada

papan skor yang ditampilkan oleh LED.



1.6 Sistematika Penulisan

Dalam penulisan, sistematika penulisannya terdiri dari lima bab, yaitu :

BAB I : PENDAHULUAN

Bab ini memuat latar belakang masalah, perumusan masalah,

batasan masalah, tujuan, manfaat penelitian dan sistematika penulisan.

BAB II rDASARTEORI

Berisi tentang penjelasan komponen-komponen yang digunakan

dalam pembuatan alat "Pencatat Skor Dengan Kendali Remote".

BAB ffl: PERANCANGAN SISTEM

Berisi tentang perancangan sistem yang berupa perancangan

perangkat kerasdanperancangan perangkat lunak..

BAB TV : ANALISA DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi hasil pengujian dari alat yang dibuat dan kemudian

dianalisa.

BABV : PENUTUP

Pada bagian pemitup memuat kesimpulan dari alat yang dibuat dan

saran guna perbaikanserta pengembangan alat ini.



BAB 11

DASARTEORI

2.1 Transistor

Transistor merupakan dioda dengan dua sambungan {junction). Sambungan

itu membentuk transistor PNP maupun NPN. Ujung-ujung terminalnya berturut-

turut disebut emitor, basis dan kolektor. Basis selalu berada di tengah, di antara

emitor dan kolektor. Transistor ini disebut transistor bipolar, karena struktur dan

prinsip kerjanya tergantung dari perpindahan elektron di kutub negatif mengisi

kekurangan elektron (hole) di kutub positif. Transistor adalah komponen yang

bekerja sebagai saklar (switch on off) dan juga sebagai penguat (amplifier).

Transistor bipolar memiliki 2 junction yang dapat disamakan dengan

penggabungan 2 buah dioda. Emiter-Bme adalah satu junction dan Base-Kotektor

junction lainnya. Adapun simbol dari transistor NPN dan PNP ditunjukkan pada

Gambar 2.1 berikutini:

fc

M

B 1.

If

r r; •-

Jc
V N r* • r

Gambar 2.1 Simbol transistor NPN dan PNP



Pada awalnya, diperkirakan bahwa transistor bekerja dalam salah satu arah

yaitu dengan saling menghubungkan ujung-ujung kolektor dan emitter karena

kedua ujung tersebut terbuat dari jenis bahan yang sama. Namun hal ini tidaklah

mungkin karena kedua ujung tidak berukuran sama. Kolektor berukuran lebih

besar dan kebanyakan dihubungkan secara langsung ke kotaknya untuk penyerapan

panas. Sambungan basis emitter hanya mampu menahan tegangan rendah. Jika

arus mengalir ke dalam basis dan melewati sambungan basis emitter, suatu suplai

positif pada kolektor akan menyebabkan arus mengalir di antara kolektor dan

emitter. Dua hal yang perlu diperhatikan pada arus kolektor, adalah:

1. Untuk arus basis nol, arus kolektor turun sampai pada tingkat arus

kebocoran, yaitu <1 uA dalam kondisi normal (transistor silikon).

2. Untuk arus basis tertentu, arus kolektor yag mengalir akan jatuh lebih

besar daripada arus basis itu.

Dalam kondisi normal, masukan kaki basis transitor tidak dibias sehingga

link kerjanya berada pada daerah cut offdm tidak ada arus yang mengalir meiaiui

tahanan kolektor. Apabila masukan kaki basis transitor mendapat bias yang cukup

untuk mengaktirkan transitor, maka titik kerjanya berubah dari cut off ke saturasi.

Besarnya arus yang mengalir meiaiui tahanan basisadalah:

V —V1 BB BE /*% «-i
*b ~ - (2.1)



Keterangan : IB : Arus basis (A)

VBB : Sumber tegangan basis (V)

Vre : Tegangan basis-emiter (V)

Rb : Hambatan basis(Q)

Adapun garis beban transistor tampak seperti pada Gambar 2.2 dibawah

Ic

Re

Swichtertuhjp

+VB8

mi

Switeh tcrtxi«?

^> Vce
(o) ^ Vcc

Gambar 2.2 Garis beban DC

Pada penelitian ini digunakan transistor TIP2955, transistor ini digunakan

sebagai saklar dimana transistor memanfaatkan keadaan keria penuh dan keadaan

tidak bekerja sama sekali (eta off) sebagai saklar transistor hanya mempimyai dua

keadaan, yaitu On dan Off. Keadaan On dicapai pada saat VCE mendekati nol,

karena pada keadaan On (saturasi) VCE sangat rendah sedangkan IC sangat tinggL
sehingga transitor teisebut seperti sebuah saklar yang tertutup dari kolektor ke

emitor. Keadaan OFF akan dicapaj pada saat VCE mendekati VCC. Karena pada
keadaan OFF (cut off) akan dicapai pada saat VCE mendekati VCC. Karena pada
keadaan OFF (cut off) VCE sangat besar sedangkan arus yang mengalir .sangat
kecil, sehingga transitor seperti sebuah saklar terbukt.



2.2 Mikrokontroler ATMega8

Mikrokontroler merupakan salah satu sistem yang dapat digunakan sebagai

sistem komputer yang dapat digunakan untuk mengendalikan atau sebagai otak dan

sistem. Mikrokontroler AVR memiliki arsitektur RISC 8 bit dimana semua

instruksi dikemas dalam kode 16 bit (16-bit word) dan sebagian besar instruksmya

dikemas dalam I (satu) siklus clock yang berbeda dengan siklus MCS-51 yang

membutuhkan 12 siklus clock. AVR berteknologi RISC (Reduced Instruction Set

Computing), sedangkan MSC-51 berteknologi CISR 'Complex Instruction

Computing). Arsitektur dari ATMega8 dapat ditunjukkan seperti Gambar 2.3,

dimana bagian-bagian dari ATMega8 itu sendiri adalah sebagai berikut:

1. Saluran 10 sebanyak 22 buah. yaitu PortB. PortC. PortD.

2. ADC 10 bit sebanyak 6 saluran.

3 Tiga buah Timer/ Counter.

4. CPU dengan 32 buah register.

5. Watchdog Timer.

6. 1 Kbyte internal SRAM.

7. Memori flash sebesar 8 Kbytes

8. EEPROM sebesar 512 yang dapat diprogram saat operasi.



Gambar 2.3 Arsitektur AtmegaS

2.2.1 litur AtmegaS

Kapabilitas detail dari ATMegaS adalah sebagai berikut:

1 Dua buah Timer/Counter 8-bit satu buah Timer/Counter 16-bit

2. Tiga huah saluran PWM.

3. ADC 10-bitdengan6 saluran.

4. USART untuk komunikasi serial.

5. Lima pilihan mode sleep untuk raenghemat penggunaan energi listrik

yaitu Idle. ADC Noise Reduction, Power save, PowerDown and

Standby.



2.2.2 Konfigurasi Pin Mikrokontroler ATMega8

Karakteristik dari mikrokontroler ATMegaS memiliki 28 pin yang

mempunyai fungsi yang berbeda. tergantung penggunaan port yang tersedia dan

tentunya tergantung pada perancangan program yang dituliskan dan di-download

pada mikrokontroler tersebut. Konfigurasi pin ditunjukkan seperti Gambar 2.4

berikut ini :

PDIP

1 28•RESETtP:SC DPCStAOCS/SCli
tRXCHPDOC 2 27 D PC4 »ADC4 SDA»

iTJC-tPOIC 3 26 3PC3sADC3i

.»iT0*PD2C 4 2S 3 PC2 iADC2s

•WTtiPD3C s 24 DPCtiADCls

fXCKT0sPC'4C 6 23 3PC£mAOC«3*

'•"CO c ?

3GHD

GMDC 8 21 3AREF

*XrALtTC«SClP8SC 9 20 3AVCC

!XTAL2TOSC2.PB7r_ 10 19 3FK.3CK*

Til PC'SC n 18 3 PB4 MISO.

iawopposc 12 17 DPB3MOSIOC2,

iA»J1iPC'7C 13 16 DFB2-350C1B*
• ICP1.PB0C 14 1S D FBI -OC1A«

Gambar2.4 Konfigurasi pin ATMega8

Konfigurasi pin ATMega8 dapat dijelaskan secara fimgsional sebagai berikut

1 VCC merupakan pin yang berfungsi sebagai masukan catu daya.

2. GND merupakan pin Ground.

3. Port B (PBO— PB7) merupakan pinI/Oduaarah.

4. PortC (PCO PC5) merupakan pin I/O duaarah pin masukan ADC.
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5. PortD (PCO —P07) merupakam pin I/Oduaarah.

6. RESET merupakan pin yang digunakan untuk mereset mikrokontrolei.

7. XTALI dan XTAI.2 merupakan pinmasukan clock ekstemal.

8 .AVCC merupakan pin masukan untuk ADC.

9. AREFmerupakan pin masukan referensi ADC.

2.2J PETA Memori

ATMega8 memiliki pengalamatan memor. data dan memori program yang

terpisah. Memori data terbagi menjadi 3bagian. yaitu 32 regional umum, register

I/O, dan 1 Kbyte SRAM Internal.

Register keperluan umum menempati space data pada alamalt terbawah.

yaitu $00 sampai SIF. Sementara itu, register khusus untuk menangani I/O dan

kontrol terhadap mikrokontroler menempati alamat berikutnya yaitu mulai $20

sampai $5F. Register tersebut merupakan register khusus yang digunakan untuk

mengatur fungsi terhadap sebagian periperal mikrokontioler, seperti kontrol

register, timer/counter, fungsi-fungsi I/O.

2.2.4 Timer/Counter

AVR ATMega8 memiliki tiga buah timer, yaitu Timer/Counter 0 ($bit),

Timer Counter 1 (16 bit) dan Timer Counter 2 (8 bit). Ketiga bit tersebut

digunakan untuk memilih sumber clock oleh timer/counter.



11

Timer/Counter 0 merupakan Timer/Counter 8 bit multifungsi, diskripsi

untuk Timer/Counter 0 pada ATMega8adalah sebagai berikut:

1. Timer dinolkan saat match compare (autoreload).

2. Frekuensi generator.

3. Prescaler 10 bit untuk timer.

4. Instrupsi timer yangdisebabkan timer overflow dan match compare,

Pengaturan Timer/Counter 0 diatur oleh TCCRO (Timer Counter Control Register 0)

yang dapat dilihat pada Gambar 2.5 berikut ini.

PT^^^"YTM]^^J"^^T5^c^" ^s5T| tecs*
-~t4 ' U ' %*

Gambar 2.5 Inisilisasi Prescaler TCCRO

Pengaturan Timer/Counter I diatur meiaiui register TCCRIA, yang dapat dilihat pada

Gambar 2.6 berikut ini.

iwm-

Gambar 2.6 Register TCCRIA
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Penjelasan setiap bit:

1. Bit 7:6 COMIA 1:0: Compare output modeuntuk channelA

Bit 5:4 COMIB 1:0: Compare outputmode untukchannel B

Register COMIA I : 0 dan COMIB I : 0 mengontrol kondisi pin output

compare (OCIA dan OCIB). Jka salah satu atau kedua bit pada register

COMIA I : 0 ditulis menjadi satu. maka kaki pin OCIA tidak berfungsi

normal sebagai port 1/0. Begitu juga pada register COMIB 1:0 ditulis

menjadi satu. maka kaki pinOCIB juga tidak berfungsi normal sebagai port

I/O. Fungsi pada pin OCIA dan OCIB tergantung pada setting bit pada

register WGM1 3 :0 diset sebagaimode atau non PWM.

2. Bit 3 FOC1A : ForceOutputCompareuntuk Channel A

Bit 2 FOC1B : ForceOutputCompareuntuk Channel B

4. Bit 1:0_ WGMI1.0: Waveform Generation Mode

Pengaturan timer I Juga Diatur Oleh Register TCCRIB, yang dapat dilihat pada

Gambar 2.7 berikut ini.

*» * <• * * U St •• .1 " H • U

Gambar 2.7 Register TCCRIB
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Penjelasan:

a. Bit 7 ICNCI: Input Capture Noise Conceler

b. Bit6 ICES I: Input Capture Edge Select

c. Bit 5 Reserved bit

d. Bit 4 : 3 WGMII: 3 : Waveform Generation Mode

e. Bit 2 : 0 : Clock Select

23 LED (Diode Pengnasii Cahaya)

LED merupakan emittercahaya semikonduktor yang memiliki sambungan

p n yang mengeluarkan cahaya jika dibiaskan dalam arah biasa, yaitu positif ke

jenis p (anode). Simbol sirkitnya diperlihatkan oleh Gambar 2.8. Karena LED

merupakan diode dengan sambungan p n, karakteristik elektrisnya sama dengan

diode normal, yaitu mengkonduksi arus bila dibiaskan dalam arah bias maju dan

menyekat aliran arus jika dibiaskan dalam arah terbalik, tetapi juga menghasilkan

energi cahaya secaraefisienjika dibiaskan dalam arahbiasmaju.

0s
Gambar 2.8 Simbol untuk LED

Emitter cahaya semikonduktor dibuat dalam berbagai ukuran panjang

gelombang, sehingga secara teoritis dapat diberi berbagai tanda warna. Warna
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yang sangat sering digunakan adalah hijau, merah, kuning, dan jingga. Untuk

menyalakan sebuah LED kecil diperlukan suatu R, dimana R terhubung dengan

tegangan 1,5 Volt.

2.4 IC 74HC595A

Adalah sebuah IC dengan 8-bit masukan seri dan 8-bit keluaran paralel,

yang terdiri dari sebuah 8-bit shift register dan 8-bit latch tipe D. Jadi IC ini

menerima data serial dan mengeluarkan data paralel. Shift register dan lateh

mempunyai masukan clock yang terpisah serta memiliki reset tak serempak untuk

shift register.

SERiAL

DATA

INPUT H
LOGIC DIAGRAM

SHIFT

REGISTER LATCH

SHIFT n
CLOCK-

RESET —

> >

LATCH ]2
CLOCK

OUTPUT 13

ENABLE

7 tr

pQA

-j*
— Qd

*

PARALLEL

OATA

~ QE f OUTPUTS
— Qf

Qh /

sgh
SERIAL

OATA

OUTPUT

Vcc-PiNtS
GND-PH8

Gambar 2.9Logic diagram IC74HC595A
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Konfigurasi pin IC 74HC595A :

1. Pin 14 (A)

Masukan data serial, data pada pin ini aka.i digeser ke dalam 8-bit register

serial.

2. Pin 11 (Shift Clock)

Masukan clock untuk shift register, perubahan dari "low" ke "high" membuat

data pada pin masukan data serial akan digeserke shift register.

3. Pin 10 (Reset)

Masukan "low" akan membuat shift register reset

4. Pin 12 (Latch Clock)

Masukan clock untuk latch, perubahan dari "low" ke "high" akan menyimpan

data ke dalam register.

5. Pin 13 (Output Enable)

Masukan "low" akan membuat data yang tersimpan dalam latch akan

ditampilkan meiaiui pin-pin output.

6. Pin 15,1,2,3,4,5,6,7 (QA- QH)

Keluaran data paralel.

7. Pin 9 (SerialDataOutput)

Keluaran dari data yang tersimpan dalam shift register.
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2.5 Remote Sony

Remote control adalah alternatif untuk memecahkan masalah ini. Remote

control yang dibahas saat ini adalah remote control merk Sony, di mana remote

control ini sudah mempunyai standard bentuk data yang mudah diperoleh.

4—

0 1

Gambar 2.10 Teknik pengkodean pulsa

Gambar 2.10 menunjukkan teknik peng-kode-an data dari remote kontrol

Sony, di mana dalam hal ini kode 0diwakili oleh sebuah pulsa positifyang pendek

dan kode 1diwakili oleh sebuah pulsa positifyang panjang, Pada gambar tersebut,

tampak data 5 (0101) ditranster secara serial dengan teknik peng-kode-an secara

pulsa.

Aplikasi ini sebetulnya tidak memerlukan pemancar infrared, karena bagian

pemancar infrared sudah digantikan oleh remote kontrol Sony. Modulasi dilakukan

dengan frekuensi carrier sebesar 30-40 KHz akan membentuk pulsa negatif dan

tidak adanya frekuensi carrier akan membentuk pulsa positif.
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2.6 Infra Red Receiver

Sinar infra merah yang dipancarkan oleh pemancar infra merah tentunya

mempunyai aturan terientu agar data yang dipancarkan dapat diterima dengan baik di

receiver. Oleh karena itubaik di transmiter infra merah maupun receiver infra merah

hams mempunyai aturan yang sama dalam mentransmisikan (bagian transmiter) dan

menerima sinyal tersebut kemudian mendekodekannya kembaii menjadi data biner

(bagian receiver).

Komponen yang dapat menerima infra merah ini merupakan komponen yang

peka cahaya yang dapat berupa dioda (photodioda) atau transistor (phototransistor).

Komponen ini akan merubah energi caliaya, dalam hal ini energi cahaya infra merah,

menjadi pulsa-pulsa sinyal listrik Komponen ini hams mampu mengumpulkan sinyal

infra merah sebanyak mungkin sehingga pulsa-pulsa sinyal listrik yang dihasilkan

kualitasnya cukup baik. Semakin besar intensitas infra merah yang diterima maka

sinyal pulsa listrik yang dihasilkan akan baik jika sinyal infra merah yang diterima

mtensitasnya lemah maka infra merah tersebut harus mempunyai pengumpul cahaya

(light collector) yang cukup baik dan sinyal pulsa yang dihasilkari oleh sensor infra

merah ini hams dikuatkan. Pada prakteknya sinyal infra merah yang diterima

intensitasnya sangat kecil sehingga perlu dikuatkan, Selain itu agar tidak terganggu

oleh sinyal cahaya lain maka sinyal listrik yang dihasilkan oleh sensor infra merah

hams difilter pada frekeunsi sinyal carrier yaitu pada 30KHz sampai 40KHz.

Selanjutnya baik photodioda maupun phototrcnsistor direbut sebagai photodetector.
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Gambar2.11 Tampilan sensor infrared

Gambar 2.12 Tampilan rangkaian sensor infrared

Dalam penerimaan infra merah, sinyal ini merupakan sinyal infra merah yang

termodulasi. Pemodulasian sinyal data dengan sinyal carrier dengan frekuensi tertentu

akan dapat memperjauh trasnmisi data sinyal infra merah.
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Komponen photodetector mempunyai karakteristik seperti komponen yang

dinamakan 'solar cell', yang merubah energi cahaya menjadi energi listnk. iika

photo detector ini mendapat cahaya maka akan menghasilkan tegangan sekitar 0.5 volt

dan arus yang dihasilkan tergantung dari intensitas cahaya yang masuk pada photo

detector tersebut. Teknik ini biasa disebut sebagai '•unbiased current sourcing* atau

'photovolataic mode*. Teknik ini jarang digunakan karena tidak efisien dan

mempunyai respon yang Jambat tehadap pulsa-pulsa cepat sinyal cahaya.

Konfigurasi photo detector yang umum dipakai adalah tekr ik yang dikenal

sebagai 'reserved biased atau 'photoconductive mode\ Pada mode reverse bias/bias

terbalik, photo detector dibias dengan tegangan external mulai dari bebeiapa volt

sampai sekitar 50 volt (tergantung karakteristik photo detector). Jika karakteristik

photodetector tidak diketahui maka bias tegangan dapat diberi 12Vagar tidak merusak

photodetector tersebut. Photo detector ini mendapat cahaya, dalam hal ini cahaya infra
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merah maka terdapat arus bocor yang relatif kecil. Besair-kecilnya arm bocor ini

tergantung dari intensitas cahaya infra merah yang mengenai pliotodetector tersebut

Sebuah photodioda, biasanya mempunyai karakteristik yang lebih baik

daripada phototransistor dalam responya terhadap cahaya infra merah. Biasanya photo

dioda mempunyai respon 100 kali lebih cepat daripada photo-transistor. Oleh sebab

itulah para designer cenderung menggunakan photodioda daripada menggunakan

phototransistor, tetapi sebuah phototransistor tetap mempunyai keunggulan yaitu

mempunyai kemampuan untuk menguatkan ams bocor menjadi ratusau kali jika

dibandingkan dengan photodioda.

Sebuah photodioda biasanya dikemas dengan plastik transparan yang juga

berfungsi sebagai lensa fresnel. Lensa ini mempakan lensa cembnng yang mempunyai

sifat mengumpulkan cahaya. Lensa tersebut juga merupakan filter cahaya, lebih

dikenal sebagai 'optical fdter\ yang hanya melewatkan cahaya infra merah saja.
Walaupun demikian cahaya yang nampakpun masih bisa mengganggu kerisa dan

dioda infra merah karena tidak semua cahaya nampak bisa difilter dengan baik. Oleh

karena itu sebuah penerima infra merah harus mempunyai filter kedua yaitu rangkaian
filter yang berfungsi untuk memfilter sinyal 30KHz sampai 40KHz saja.

Faktor lain yang juga berpengaruh pada kemampuan penerima infra rnerah

adalah active area' dan 'respond //«•. Semakin besar area penerimaan suatu dioda

infra merah maka semakin besar pula intensitas cahaya yang dikumpulkannya
sehingga ams bocor yang diharapkan pada teknik 'reserved bras* semakin besar.
Selain itu semakin besar area penerimaan maka sudut penerimaannya juga semakin
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besar. Kelemahan area penerimaan yang semakin besar ini adalah noise yang

dihasilkan juga semakin besar pula. Respon terhadap frekuensi, semakin besar area

penerimaannya maka respon frekuansinya turun dan sebaliknya jika area

penerimaannya kecil maka respon terhadap sinyal frekuensi tinggi cukup baik.

Respond time dari statu dioda infra merah (penerima) mempunyai waktu

respon yang biasanya dalam saruan nano detik. Respond time ini mendefinisikan lama

agar dioda penerima infra merah merespon cahaya infra merah yang datang pada area

penerima. Sebuah dioda penerima infra merah yang baik paling itdak mempunyai

respond time sebesar 500 nano detik atau kurang. Jika respond dme terlalu besar tnaka

dioda infra merah ini tidak dapat merespon sinyal cahaya yeng dimodulasi dengan

sinyal carrier frekuensi tinggi dengan baik. Hal ini akan mengakibatkan adanya data

loss.



BAB III

PERANCANGAN SISTEM

3.1 Perancangan Sistem

Pada bab ini akan dijelaskan tentang perangkat keras dan perangkat lunak

yang digunakan dalam perancangan pencatat skor dengan kendali remote Pada

perancangan perangkat keras, perancangan akan dimulai dari sistem minimum

mikrokontroler yang mempakan pusat pengendali dari selumh sistem, kemudian

dukuti perancangan pada masing-masing bagiannya. Sedangkan pada perancangan

perangkat lunak perancangan akan ditekankan pada bagian utama yang digunakan

untuk menjalankan sistem yang dibuat. Secara umum diagram blok rancang bangun

pencatat skor dengan kendali remote seperti pada Gambar 3.1.

Remote
» Sensor IR

>
ATMega8

Gambar 3.1 Blok diagram pencafctf skor dengan kendali remote

Alat pencatat skor dengan kendali remote ini menggunakan inframerah dan-

remote sebagai masukan dan IR receiver sebagai penerima inframenik Mikrokontroler

AT MegaS mempakan pengontrol yang mengatur proses kerja secara keseluruhan baik

mulai dari masukan/input mengolah data yang masuk sampai ke output/keluaran
display yang berupa led maupun dot matrik.

22
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3.2 Perancangan Perangkat Keras

3.2.1 Power Supply

Rangkaian catu daya mempakan bagian yang sangat penting pada rangkaian

karena tanpa catu daya alat ini tidak dapat bekerja, catu daya digunakan sebagai

penyedia sumber tegangan untuk keseluruhan sistem. Sehingga. dapat mempertahankan

suatu level tegangan yang konstan yang sangat diperlukan dalam rangkaian catu daya.

Dengan demikian rangkaian catu daya pada tugas akhir ini mengunakan regulator

tegangan (voltage regulator) yang berbentuk IC (integrated circuit) yang mengandung

sejumlah rangkaian untuk tegangan referensi, alat pengontrol, komparator, dan

pelindung tegangan berlebih (overloadprotection). Jenis regulasi yang di guiiakan seri

78XX, yaitu 7805. Komponen ini biasanya sudah dilcngkapi dengan pembatas arus

(current limiter) dan juga pembatas suhu (thermal shutdown). Ranglcaian catu daya

yang digunakan pada alat ini tampak seperti pada Gambar 3.2 di bavvah ini, dimana

dioda berfungsi sebagai penyearah pada bagian rectifier yang kemudian arus diperkuat

oleh TIP2955.

Rangkaian dalam sistem menggunakan tiga buah catu daya, dikarenakan

pemakaian dalam perancangan membutuhkan tegangan 9 V untuk membangkiukan

regulator LM7805 yang berfungsi untuk menghasilkan tegangan 5 volt sebagai

masukan tegangan mikrokontroler, tegangan ± 21 V untuk merabangkitkan led besar

pada skor dan tegangan 10,5 V untuk membangkitkan led kecil pada dot matril:,

babak, waktu.
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3:-30£

Gambar 3.2 Power Supply

3.2.2 Mikrokontroler AT Mega 8

Mikrokontroler AT MegaS digunakan sebagai perangkat pengendali utama

pada rangkaian ini. Mikrokontroler ATMega8 ini membutuhkan dan memiliki 3 buah

port yang dapat difungsikan sebagaiport-port altematif, sehingga perangkat-perangkat

yang akan dikendalikan dapat langsung dihubungkan dengan port-port tersebut. Pada

ke-3 port tersebut mempunyai fungsi yang berbeda-beda. Rangkaian osilator yang

dipakai adalah kristal 12 MHz dan 2 buah kapasitor 30 pF dan rangkaian reset yang

terdiri dari gabungan sebuah resistor dan kapasitor. Sedangkan rangkaian reset

berfungsi untuk menjaga agar pin RST mikrokontroler selalu berlogjka rendah saat
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mikrokontroler mengeksekusi program. Mikrokontroler di reset pada. transisi tegangan

rendah ke tegangan tinggi, oleh karena itu pada pin RST dipasang kapasitor yang

terhubung Vcc dan resistor ke ground yang menjaga RST bemilai I saat pengisian

kapasitor dan bemilai 0 saat kapasitor penuh. Pada saat sumber tegangan diaktifkan

kapasitor terhubung singkat sehingga arus mengalir dari Vcc langsung ke kaki RST

sehingga reset berlogika 1, kemudian kapasitor terisi hingga tegangan pada kapasitor

sama dengan Vcc pada saat kapasitor penuh. Dengan demikian tegangan reset akan

turun menjadi 0 sehingga kaki RST berlogika 0.

VCC R2

vcc
U1

vcc

3*^-2 j- jjpce PRESET. PCSADcJfJ • \
C6 ^~r-, ' i I p2C ''RXD'- PC4-ADC4; \ 11 ••• i
r, . ' J • i OP"' .Tv-i. -I.*---. «"„~, • «» (0 1u ! 4 J ^*-'' -'' &->• n,-.'ADC<'<< ; % " ;

'< mcc l 19

'• „ |PO6(Ai^0s so »PB3iMQa^^

ATWEGA8
o

0& *~

I ,! ';, !
ce i M j; \ c7
3GE_ J2M _' _30d

Gambar3.3 Mikrokontroler AT MegaS
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Seperti pada Gambar 3.3, VCC merupakan pin yang berfungsi sebagai

masukan catu daya. GND yang mempakan pin ground. Port B(PBO - PB7) mempakan

pin I/O dua arah. Port C(PCO - PC5) mempakan pin L'O dua arah pin masukan ADC.

Port D (PDO - P07) mempakam pin I/O dua arah. RESET merupakan pin yang

digunakan untuk mereset mikrokontroler. XTALidan XTAL2 merupakan pin masukan

clock eksternal. AVCC merupakan pin masukan untuk ADC.

3.2.3 Dot Matrik

Pada dot matrik ini data masukan yang diterima dari mikrokontroler diterima

oleh semua IC 74HC595A kemudian saat masukan data memilih diantara salah satu

dan dot matrik (0 - 9) maka dot matrik yang dipilih akan menyala sesuai dengan

perintah atau masukan yang diterima dari mikrokontroler dan IC ULN2003 sebagai

driver untuk memilih segment. Gambar 3.4 ini merupakan gambar rangkaian dot

matrik.

dot matrik 0, 1,2.3,4 dot matrik 5, 6, 7,8.9

, A ^ A,r ^ f ^

Gambar 3.4 Dot matrik penampil nama team
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3.2.4 Seven Segment

Pembuatan seven segment ini menggunakan lampu LED yang disusun

selayaknya sebuah seven segment. Untuk LED kecil membutuhkan arus 15 mA dan

tegangan 1,5 V. Sedangkan LED besar membutuhkan arus 15mA dan tegangan 3 V.

Di dalam seven segment ini terdapat dua jenis IC diantaranya ULN2003 yang

berfungsi sebagai driver led dan IC74HC595A menerima data serial dan

mengeluarkan data paralel. Data masukan yang diterima dari mikrokontroler akan

diterima oleh IC 74HC595A yang akan menampilkan skor dari dua tim pada saat

waktu sudah berjalan. Pada rangkaian ini dipasang suatu rangkaian tambahan yang

berfungsi untuk menyalakan setiap satu seven segment. Gambar 3.5 menunjukkan

seven segment sebagai penampil skor. Untuk menampilkan waktu peitandingan

gambar rangkaiannya dapat ditunjukkan pada Gambar 3.6. Pada Gambar 3.4 dan

Gambar 3.6 IC74HC595A dipasang pada setiap seven segment yang berfungsi untuk

merubah data serial ke pararel.

11 *'*»*!* 1 T I T I I 1 * 1 t W t 1 1 1 1 f I 1 f T 1 T

»» Tff.TTT »*».,», T, » , , T „ , , , , « » ,

Gambar 3.5 Seven segment sebagai penampil skor
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3.3 Perancangan Perangkat Lunak

Dalam perancangan perangkat lunak dibahas tentang perancangan dan

implementasi diagram alir yang meliputi inisialisasi program, Bahasa pemrograman

yang biasa digunakan adalah bahasa C

Flowchart program Mikrokontroler ATMegaS dapat dilihat pada Gambar 3.7,

dan listingprogram dapat dilihat pada halaman lampiran.

Dari Gambar 3.7 dapat dijelaskan bahwa papan skor ketika terhubung dengan

catu daya maka sensor IR siap menerima masukan data dari remote. Ketika power on

dan jika remote memilih select berarti memilih untuk menyeting nama, apabila tidak

akan ditemskan ke remote sleep jika ya maka akan memilih untuk menyetitig waktu,

apabila tidak akan ditemskan ke program atau volume +/-, jika ya berarti memilih

untuk menyeting skor. Apabila tidak akan ditemskan ke display yang mana display

akan menjalankan semua settingan yang telah dimasukkan remote. Apabila papan skor
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masih digunakar dapat menyeting keinbali seperti semula, jika diberi input power off

maka papan skortidak akan berfungsi atau mati.

SensorIR

Set nama

Set waktu

Sett skor

Mati

f End J

Gambar 3.7 Flowchart program Mikrokontroler ATMega8



BAB IV

ANALISA DAN PEMBAHASAN

Tugas akhir ini ditujukan untuk mencatat skor dengan kendali remote.

Pengamatan dilakukan untuk menguji hasil perancangan dan implernentasi alat

sehingga dapat diketahui sejauh mana alat dapat bekerja selain itu dalam pengainatan

juga akan dibahas mengenai beberapa kendala yang terjadi. Dengan mendapatkan

parameter hasil pengujian tersebut dapat disimpulkan rangkaian secara keselurahan

dan cara kerja alat dapat diketahui. Pengamatan dan pengukuran pada bab ini

dilakukan pada beberapa bagian sebagai berik jt:

1 Pengamatan sensor infra merah.

2 Pengamatan dot matrik sebagai penampil nama team yang bertanding.

3. Pengamatan seven segment sebagai penampil skor, waktu pertandingan,

dan babak.

4.1 Pengamatan sensor infra merah

Pencatat skor dengan kendali remote ini hanya dapat menggunakan remote merk

sony, karena remote dengan merk sony mempakan remote yang paling mudah

penkodeannya.

30
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Gambar4.1 Remote merk sony
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Keterangan Gambar 4.1

a. Tombol power

Tombol ini berfungsi untuk menghidupkan dan mematikan papan skor.

b. Tombol select

Tombol ini berfungsi untuk menyeting nama team pada dot matrik

c. Tombol sleep

Tombol ini berfungsi untuk menyeting waktu.

d. Tombol angka

Tombol ini berfungsi untuk menyeting urutan dotmatrik mana yang akan



digunakan, menyeting lamanya pertandingan dan
e Tombol volume

babak pertandingan.
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Tombol ,n, berfungsi untuk menyeting skor team 1(sebelah kin) dan pada setting
waktu volume up digunakan sebagai enter dan

f Tombol program
volume down sebagai clear.

Tombo. ™be^ ^ ^^^ ^ 2̂ ^ ^ ^
semng do, maWk d^nakan mtuk ^g^,, hmi(?ang|ti

g Tombol mute

Tombol ini berfungsi sebagai pause/menghentikan
bersifat hanya sementara.

h. Tombol display

Tombol ini berfungsi sebagai tombol start.

waktu pertandingan yang

42 Pengamatan dot matrik sebagai penampil nama team yang berianding

Gambar 4.2 Tampilan keseiuruhan papan skor
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Gambar 4.3 Tampilan nama kedua team yang bertanding

Gambar 4.3 diatas, ,) dan 2) Mempakan tampilan dari nama team yang
bertanding, sedangkan cara untuk menampilkan nama team tersebut diaias adalah
sebagai berikut ini:

1 Tekan tombol "power" untuk menyalakan papan skor.

2. Tekan tombol "select", lalu tekan tombol 0s.d 9untuk memilih salah satu

dot matrik yang mempakan satu dot matrik mewakili satu hunif Untuk

merubah humfatau angka pada dot matrik menggunakan -program up atau

down". Misalkan pada Gambar 4.2 nama team Home, maka pada dot

matrik 0, kita set dengan menekan tombol -program up atau down" hingga

muncui humfH. Kemudian tekan T untuk ke dot matrik berikutnya, tekan

tombol -program up atau down" hingga muncui humf O. Selanjutnya

tekan '2' untuk ke dot matrik berikutnya, tekan tombol -program up atau
down" hingga muncui humf M. Selanjutnya tekan '3' untuk ke dot matrik

berikutnya, tekan tombol "program up atau down" hingga muncui
hurufE.

3. Untuk menampilkan nama team yang kedua, caranya sama seperti
dengan menampilkan nama team pertama, hanya pada dot matrik
nama team kedua dimulai dari tombol 5.
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4.3 Pengamatan seven segment sebagai penampil skor, waktu pertandingan,
babak.

4.3.1 Pengamatan seven segment sebagai penampil skor

Skor hanya dapat di set setelah waktu pertandingan beijalan"(display)", pada

Gambar 4.4, 4) mempakan skor dari kedua team yang bertanding. Cara untuk
menampilkan skor adalah sebagai berikut:

1. Ketika waktu beqalan"(display)" yang hanya bisa dikendalikan oleh remote

hanya tombol "program up down" yang berfungsi sebagai pengendali skor

team I. Sedangkan untuk team kedua digunakan tombol "volume up down"

yang berfungsi sebagai pengendali skor. Pada Gambar 4.4 dibawah ini

dicontohkan kedua team memiliki skor2-2.

G> CD

Gambar 4.4 Tampilan skor kedua team yang bertanding

4.3.2 Pengamatan seven segment sebagai penampil waktu

Penampil waktu dibagi menjadi dua, yaitu 6)memt dan i)detik seperti pada
Gambar 4.5. Cara menyeting waktu adalah sebagai berikut:



1 Tekan "sleep"hingga penampil menit berkedip-kedip.

2. Untuk memasukkan waktu menggunakan tombol 0 s.d 9, misaikan waktu

diset 15 menit, maka tekan tombol 1dan 5 lalu tekan -vol up" sebagai

enter.

3. Setelah ditekan tombol enter secara otomatis tampilan waktu akan

berpindah ke tampilan detik.

4. Apabila waktu akan diubah, tekan tombol "vol down"sebagai clear.

Gambar 4.5 Tampilan waktu pertandingan

4.3.3 Pengamatan seven segment sebagai penampil babak

Pada Gambar 4.6 ditunjukkan pada nomor i% untuk menyeting babak

dapat dilakukan sebelum waktu berjalan "(display)", cara menyeting babak

adalah sebagai berikut:

1. Set dululama waktu pertandingan yang diinginkan.

2. Untuk mengganri babak tekan tombol I atau 2 atau3.

3. Ketika waktu pertandingan babak pertama sudah selesai babak

pertandingan selanjutnya bamdapat diganti.
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CD

Gambar4.6 Tampilan babak pertandingan

4.4 Bentuk Gelombang SensorInfra Merah

Pada penelitian kali ini akan dilihat output dari penerima infra merah.

Pengamatan dilakukan dengan menggunakan osciloskop karena gelombang yang akan

diamati bempa gelombang digital. Cara mengamatinya adalah dengan menghubungkan

tegangan sumber 5 Volt pada VCC di rangkaian infra merah, ground dihubungkan

dengan ground pada rangkaian infra merah. Kemudian pada osciloskop diatur mlai

volt/div-nya sebesar 2 volt/div agar bentuk gelombang yang diamati dapat terlihat

dengan jelas.

Dari penilitian dan pengamatan yang sudah dilakukan pada output infra merah

akan diperoleh gambar gelombang sebagai berikut, lihat Gambar 4.7 sampai dengan

Gambar 4.7.

Gambar 4.7Output gelombang infra merah pada saatkondisi normal
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Gambar 4.8 Output gelombang infra merah pada saat tombol remote ditekan angka I
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Gambar 4.9 Output gelombang infra merah pada saat tombol remote ditekan angka 2

M* > .-.'.r-1 ..."

Gambar 4.10 Output gelombang infra merah pada saat tombol remote ditekan angka 4
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Gambar 4.11 Output gelombang infra merah pada saat tombol remote ditekan angka 5

Gambar 4.12 Output gelombang infra merah pada saat tombol remote ditekan angka 6
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Gambar 4.13 Output gelombang infra merah pada saat tombol remote ditekan angka 9
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Gambar4.14 Output gelombang inframerahpadasaat tombol remote ditekanangka0

4.5 Pembahasan Rangkaian Transitor Sebagai Saklar

V/n
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*°i lOK
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Ik 1
Q3

—J 9013
Rl te

! •4K7 * J

3P
U3JSJ LEO

^pj. ^

♦ ;f
5fc
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Gambar 4.15 Rangkaian transitor sebagai saklar
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Rangkaian diatas digunakan transistor tipe 2N907 dan tipe 9013 yang berfungi

sebagaisaklar untuk menghidupkan atau memilihmasing- masing digit. Transitortipe

2N907 yang digunakan adalah jenis transistor pnp yang mana mampu dilewati arus

maksimal 1A, sedangkan transitor tipe 9013 mempakan jenis npn. Untuk

menghidupkan satu led besar membutuhkan 3V, jadi LED pada papan skor

membutuhkan tegangan 21V untuk setiap digit. Untuk LED kecil satu led

membutuhkan 1.5V jadi total tegangan yang dibutuhkan satu digit LED kecil sebesar

10.5V. Rangkaian LED yang tersusun seri memiliki arus yang sama namun tegangan

yang dibutuhkan 2 kali lebih besar. Sedangkan untuk LED yang tersusun pararel

memiliki tegangan yang sama namun membutuhkan arus 2 kali lebih besar.

Transistor pada rangkaian diatas masing-masing memiliki tegangan 0,7V,

sedangkan tegangan pada Vin sebesar 5V. Arus yang masuk ke LED (le?) sebesar

15 mA, sedangkan tegangan yang melewati Q2 sebesar 4,3V yang kemudian

dilewatkan pada Rl sebesar 10K, maka :

43lei =-¥- (4.1)
10K

Vin-0,7 ,.„x
IB1 = — (4.2)

4K7
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PENUTUP

Berdasarkan proses perancangan, pembuatan, pengamatan dan hasil uji alat

yang dibuat, maka dapat diambil beberapa kesimpuian dan saran.

5.1 Kesimpuian

Dari proses perancangan, analisis dan pengujian dapat diambil beberapa

kesimpuian sebagai berikut:

1. Remote yang dapat digunakan hanyalah remote ber-merk sony, karena

pengkodeannya lebih mudah.

2. Kemampuan maksimal remote hanya berjarak 1-2m

3. Sensor pada remote terkadang menjadi kendala pada alat ini

4. Hasil dari penelitian ini bempa alat yang dapat menampilkan skor, waktu,

nama team yang bertanding dan babak pertandingan yang dapat

diimplementasikan pada suatau gedung olahraga.

5.2 Saran

Adapun saran yang diberikan untuk menyempumakan alat ini adalah sebagai

berikut :

1. Kedepannya diharapkan alat ini dapat dikembangkan dengan

menambahkan suara dan saat waktu pertandingan berakhir ada alarm yang

berbunyi.

41



42

2. Untuk penggunaan remote sebagai kendalinya, diharapkan remote lebih

simple penggunaannya.
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/**********************************««***************it*

This program was produced by the
CodeWizardAVR VI.24.4 standard
Automatic Program Generator
C Copyright 1998-2004 Pavef Haiduc, HP InfoTech s.r.l.
http://www.hpi nfotech.com

ni:e-maiI:offi ce©hpi nfotech.com

Project :
Version :
Date

Author :
company :
Comments:

04/06/2007
Radit
Teknik Elektro Uli

Chip type
Program type
clock frequency
Memory model
External SRAM size
Data stack size

: ATmega8
: Application
: 12,000000 MHz
: small
: 0

256
****************ft*fc**r****4*****ftft*i**ii>*ifc£iir4ir4rii^** /

finclude <mega8.h>
#include <defay.h>
#include <spi.n>

#defi ne
#defi ne
#defi ne
#defi ne
#defi ne
#defi ne
#defi ne
#defi ne
#defi ne

runm ng
edit_group
edi tjbabak
edi t__meni t
edi t_deti k
edit_tirae
pause
standby
finish

#define group_a
#define group_b

#defi ne
#defi ne
#defi ne
#defi ne
#defi ne
#defi ne
#defi ne
#define
#define
#defi ne
fdefine
#defi ne
#defi ne
#define
#defi ne
#define
#defi ne
fdefine
#defi ne
#defi ne
#defi ne
#derine
t-defi ne
#defi ne
#define
#define

btsatu
btDua
btTi ga
btEmpat
btLima
btEnam
btTuiuh
btDelapan
btSembilan
btNol
btBelasan
btDuaPuluhan
btProgUp
btProgDw
btvolup
btvolDw
btMute
btPower
btPi cMode
btAB
btTWi deo
btsleep
btDisplay
btTarabah
btKurang
btselect

0
1
2
i
4

5
6
7
8

1
0

0x80
0x81
0x82
0x83
0x84
0x85
0x86
0x87
0x88
0x89
0x8c
0x8d
0x90
0x91
0x92
0x93
0x94
0x95
0x96
0x97
0xa5
0xb6
Oxba
0xf4
0xf5
Oxfc



flash unsigned char
char_nuraber[ll]={0x3f,0x06,Ox5b,Ox4f,0x66,0x6d,0x7d,0x07,0x7f,0x6f,0x00};

flash unsigned char seg_slc[8]={l,2,4,8,16,32,64,128};
// 0 12 3 4 5 6 7

8 9A
//ll 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24
25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37
flash unsigned char char_l[38]={0, 14, 4, 14, 31, 8, 31, 12,

31, 14, 14,
4, 15, 14, 7, 31, 31, 14, 17, 14, 28„ 17, 1, 17,

17, 14, 15, 14, 15, 30, 31, 17, 17, 17, 17,
17, 31, 0};
flash unsigned char char_2[38]={0, 17, 6, 17, 8, 12, 1,
2, 17, 17, 17,
10, 17, 17, 9, 1, 1, 17, 17, 4, 8, 9, 1,

27, 17, 17, 17, 17, 17, 1, 4, 17, 17, 17, 17,
17, 16, 0};
flash unsigned char char_3[38]={0, 25, 4, 16, 4, 10, 15, 1,

16, 17, 17,
17, 17, 1, 17, 1, 1, 1, 17, 4, 8, 5, 1,

21, 19, 17, 17, 17, 17, 1, 4, 17, 17, 17, 10,
10, 8, 0};
flash unsigned char char_4[38]={0, 21, 4, 8, 8, 9, 16, 15, 8,

14, 30,
17, 15, 1, 17, 15, 15, 29, 31, 4, 8, 3, 1,

21, 21, 17, 15, 17, 15, 14, 4, 17, 17, 21,
4, 4, 4, 0};

flash unsigned char char_5[38]={0, 19, 4, 4, IS, 31, 16, 17,
4, 17, 16,

31, 17, 1, 17, 1, 1, 17, 17, 4, 8. 5, 1,
17, 25, 17, 1, 21, 5, 16, 4, 17, 17, 21.
10, 4, 2, 0};

flash unsigned char char_6[38]={0, 17, 4, 2, 17, 8, 17, 17,
4, 17, 8,

17, 17, 17, 9, 1, 1, 17, 17, 4, 9, 9. 1,
17, 17, 17, 1, 9, 9, 16, 4, 17, 10, 21,
17, 4, 1, 0};

flash unsigned char char_7[38]={0, 14, 14,31, 14, 8, 14, 14, 4,
14, 6,

17, 15, 14, 7, 31, 1, 30, 17, 14, 6, 17, 31, 17,
17, 14, 1, 22, 17, 15, 4, 14, 4, 10, 17,

4, 31, 31};

unsigned char buff_.seq[ll]=fl0,0,0, 10,0,0, 1, 0,0,0,0};
unsigned char buff_char[ll]={18,25,23,15,0, 17,31,15,29,30,0};
unsigned char seg_matrik[701;
unsigned char score[2]={0,0};
unsigned char game_menit,game_de':ik, menit, detik, remote;

unsigned char flag_remote=0,seg_aktif,mode,power=0;
unsigned char countUpDw=l;

void time_display(unsigned char val_mem't,unsigned char val_detik);
void char_display(char seg.char val);

// Timer 1 overflow interrupt service routine
interrupt [TIMl_OVF] void timerl_ovf_isr(void)

static char i,j,c;
TCNTlH=0xe9;
TCNTlL=0xlc;

if(i)
{

i f(mode==edi t_group)char_di splayCseg_akti f,37);
else if(mode=edit_raenit)time_display(100,garae_detik);



else if(mode=edit_detik)time_display(game_menit, 100);

) 1-0!
else

i f Cmode=edi t_group)char_di splay(seg_aktif, buff_d»ar [seg_akti f]);
ifO»ode=edit_menit J|

mode—edi t_deti k)ti me_di spl ay (game_mem* t, game_deti k);

> U1;
i f (mode=r*jnni ng)

if<j>i)

j=0;
ti roe_di spl ay (meni t, deti k);
if(menit=game_menit && detik=game_detik)

mode=fi ni sh;
goto finl;

detik++;
if(detik=60)
{

detik=0;
menit++;
if(menit=99)
raenit=0;

finl:
}

// Timer 2 overflow interrupt service routine
interrupt [TIM2_0VF] void timer2_ovf_isr(void)

static char m,n;
i nt i;
TCNT2=0xb0;

P0RTB.1=1;
for(i=9;i>=0;i—)spi(segj»atrik[m+i*7]);
spi(seci_slc[m]);

spi(char_number[buff_seg[n]]);

i f (n<8) {spi (seg_sl c [n] ); spi (0);}
else{spi(0);spi(seg_sIc[n~8j);}

m++;if(m>7)m=0;
n++;if(n>ll)n=0;

P0RTB.2=1;
PORTB.2=0;

PORTB.1=0;
}

void time_display(unsigned char val_menit,unsigned char val_detik)
{

buff_segr71=val_menit/10;
buff_seg 8'=val_menit%10;
buff_seg 9J=val_detik/10;
bufF_seg[10]=val_detik%10;
i f Cval_menit=100) bufr_seg [7]=buff_seg [8]=10;
i f (val_deti k=100) buff_seg [9J=buff_seg [10]=10;



}

void score_display(unsigned char group,unsigned int val)

group=group*3;
iffval>99)buff_segr3]=l;else buf*_seg[group]=10;
i f(val>9)buff_seg[ (unsi gned char)(group+1)J=val/10X10;else

buff_seg[(unsigned char)(group+l)]=10;
buff_seg[(unsigned char)(group+2)]=val5£LO;

void babak_display(unsigned char val)

buff_seg[6]=val;

void char_display(char seg.char val)

seg=seg*7;

}

seg_matrik
seg_matrik
seg_matri k
seg_matrik
seg_matrik
seg_raatrik

(char)(O+seg)
(char)(1+seg)
(char)(2+seg)
(char)(3+seg)
(char)(4+seg)
(char)(5+seg)

seg_matri k[(char)(6+seg)

=char_l
=char_2
=char_3
=char_4
=char_5
-ch^r_6
=char_7

val
val
val
val
val
val
val

void clear_display()

char i;
for(i=0;i<ll;i++)

buff_seg[i]=10;
char_di splay(i,0);

void baca_remote()

unsigned char i;

delay_ms(200);
remote=0;
while(PINO.2)
TCNT0=0x00;whi1e(!PIND.2);
if(TCNT0>20 && TCNT0<35)

for(i=0;i<8;i++)

TCNT0=Ox00; while(PIND.2);
i f(tcnt0>30)break;
TCMT0=0x00; while(!PIND.2);
i fCtcnt0>8)re«ote+=seg_slc[i]:
if(TCNT0>20){remote=0; break;}

}

}

void enter_nilai_menit()

unsigned char inkey;
unsigned char smtr=0;

while(l)

ti me_di spl ay(game_roeni t, game_deti k);
delay_ms(300);



}

baca_remote();
i nkey=remote;
if(inkey>=btsatu && inkey<=btNol)

i f (i nkey=0x89)i nkey=0x7f;
i nkey=i nkey-0x7f;
smtr = gamejaenit;
game_menit=game_menit*10+i nkey;
i f(game_mem t>99)game_meni t=smtr;

el se i f (i nkey=btvol Dw)ga»e_meni t=0;
else if(inkey=btvolUp)break;
else game_menit=game_»enit;

delay_ms(300);

void enter_nilai_detik()

unsigned char inkey;
unsigned char sratr=0;

while(l)

time_di splay(game_meni t,game_det ik);
delay_ms(300);
baca_remote();
inkey=remote;
if(inkey>=btsatu && inkey<=btNol)

i f(i nkey==0x89)i nkey=0x7f;
i nkey=i nkey-0x7f;
smtr = game_<tetik;
game_deti k=gaue_deti k*10+i nkey;
lf(deti k>59)game_deti k=smtr;

el se i f (i nkey=btVol Dw)game_deti k=0;
else if(inkey=btvolup)break;
else game_detik=game_detik;

delay_ms(300);

void initO

PORTB=0x00;
DDRB=0x2f;
PORTC=0x00;
DDRC=0x00;
PORTD=0x04;
DDRD=0x00;

// Timer/counter 0 initialization
// Clock source: system clock
// clock value: 11,719 kHz
TCCR0=0x05;
TCNT0=Ox00;

// Timer/Counter 1 initialization
// Clock source: System Clock
// Clock value: 11,719 kHz
// Mode: Normal top=FFFFh
// OClA output: Discon.
// OCIB output: Discon.
// Noise Canceler: off
// Input capture on Falling Edge
TCCRlA=Ox00;
TCCRlB=0xO5;



}

TCNTlH=0xd2;
TCNTlL=0x39;
lCRlH=OxOO;
ICRlL=OxOO;
OCRlAH=OxOO;
ocr1al=0x00;
OCRlBH=OxOO;
OCRlBL=OxOO;

// Timer/Counter 2 initialization
// clock source: system clock
// clock value: 46,875 kHz
// Mode: Normal top=FFh
// oc2 output: Disconnected
ASSR=OxOO;
TCCR2=0x06;
TCNT2=Ox80;
ocr2=0x00;

// Timer(s)/Counter(s) Interrupt(s) initialization
//TlMSK=0x40;
// Timer(s)/Counter(s) interrupt(s) initialization
TlMSK=0x44;

// SPI initialization
// SPI Type: Master
// SPI Clock Rate: 3000,000 kHz
// SPI clock Phase: ccle Half
// SPI Clock Polarity: Low
// SPI Data order: MSB First
SPCR=0x50;
SPSR=0x00;

#asra("sei")

void main(void)

unsigned char i;
—imt();

start:

clear._di splayO ;delay_ms(100);
#asm('clir')
baca_remote();
if(remote!=btPower)goto start;

#asm("sei")

for(i=0;i<ll;i++)char_display(i,buff_char[i]);

power=l;
seg_akti f=0;
mode=standby;
score [group_a]=score [group_b]=0;
meni t=deti k=0;
babak_di splay(1);
game_meni t=45;
game_detik=0;
ti me_di splay(garae_meni c,game_deti k);
while (1)

sco re_di splay(g roup_a,score[group_al);
score_displ ay(group_b, score [group._bj );
char_di spl ay(seg_.akti f, buff_char [seg_akti f] );



//-

/A

//===

baca._remote();

svritch (remote)

case btsleep: //edit time
mode=edi t _menit;
enter_ni1ai_meni t();
mode=edi t_deti k;
enter_ni1ai_deti k();
time_di splay(game_raenit,game_deti k);
mode=standby;
break;

case btselect: //edit group
mode=edit_group;
seg_aktif=0;
break;

case btvolup:
i f (mode=rulini ng)
{

if(score[group_a]>198)score[group_a}=199;
score[group_a]++;

break;
case btvolDw:

i f (mode=runni ng)

i f(score[group_a]<l)score[group_a]=l;

break;

jp_aj-
score[group_aj —;

case btProgUp:
i f (mode=runni ng)

lncrement

//button Program up
//jika mode running score b

if(score[group_b]>198)score[group_b]=199;
score[group_

increment

else if(mode=edit_group)

{
buff_char[seaakti f]++;
if(buff_char[seg_aktif]>3/)buff_char[seg_aktif]=0;

//jika mode edit group karakter

break;
case btProgow:

i f (mode=runni ng)
decrement

{

//button Program Down
//jika mode running score b

if(score[group_b]<l)score[group_b]=l;
P_bJ —;score[group_

decrement
else if(mode=edit..group)

{
i f(buff_char[seaakti f]<1)buff_char[seg.-akti f]=38;
buff_char[seg_aktif]--;

break;

//jika mode edit group karakter

/A
case btDisplay: //mode running

char_di spl ay (seg_akti f, buff_char [seg «ikti f] );
seg_aktif=0;
mode=running;
break;

case btMute: //Mode standby



mode=standby;
break;

case btPower: //Matikan display
power=0;
break;

}

if(remote>=btsatu && remote<=btNol) //outtori 0 s/d 9
{

i f ( remote=0x89) remote=0x7f;
remote=remote-0x7f;

if(mode==standby)babak_display(remote); //jika mode standby
else if(mode==edit_group)seg_aktif=remote; //jika mode edit

group

remote=0;
power=l;

if(!power)break;
}
goto start;


